PROSES PEMBELAJARAN

BEBERAPA VIDEO PEMBUKA:

1. VIDEO HASIL PROSES PEMBELAJARAN
2. VIDEO PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS
3. VIDEO PEMBELAJARAN LUAR KELAS

1. Proses Pembelajaran

a.

Pembelajaran Normal

Proses Pembelajaran berlangsung dengan tatap muka yang dilaksanakan di
sekolah, seluruh peserta didik hadir di dalam kelas dan atau di luar kelas,
tanpa social distancing dan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik, dengan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran
kurikulum 2013.

Proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan jadwal yang telah disusun

sebagai berikut :

1) Hari Senin — Kamis : 07.00 — 15.00

2) Hari Jumat : 07.00 — 14.45

3) Pembiasaan Literasi: 10.30 — 10.45 (setiap hari setelah isitirahat pertama)
4) Pembiasaan sholat dhuha : 07.00 sd 07.15

5) Peserta didik yang terlambat lebih dari 5 menit tidak diperkenankan

mengikuti pembelajaran dan dipulangkan.

. Pembelajaran selama Pandemi Covid-19

Tahun Pelajaran Baru 2020/2021 dimulai pada tanggal 13 Juli 2020.
Daerah yang berada di zona kuning, oranye, dan merah, dilarang melakukan
pembelajaran tatap muka, satuan pendidikan pada zona-zona tersebut tetap

melanjutkan Belajar dari Rumah (BDR). Sedangkan daerah yang berada di



zona hijau diperbolehkan memulai pembelajaran tatap muka secara bertahap.

Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan yang berada di daerah zona

hijau harus dilakukan dengan protokol kesehatan yang ketat dan termonitor

dengan membudayakan pola hidup bersih dan sehat dalam rangka

pencegahan dan pengendalian COVID-I9. Pengelolaan pembelajaran pada

masa pandemi COVID-19 dapat dibagi menjadi 3 tahapan:

1)

2)

Belajar Dari Rumah (BDR)
BDR dilaksanakan dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang dibagi ke
dalam 2 (dua) pendekatan, yaitu pembelajaran jarak jauh dalam jaringan
(Daring) dan Pembelajaran jarak jauh luar jaringan (Luring). Dalam
pelaksanaan PJJ, satuan pendidikan dapat memilih pendekatan (daring
atau luring atau kombinasi keduanya) sesuai dengan ketersediaan dan
kesiapan sarana dan prasarana.
SMA Insan Mulia Boarding School melaksanakan pembelajaran jarak jauh
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran jarak jauh dalam
jaringan, karena situasi dan kondisi peserta didik yang mayoritas berada
dari luar kota yogya. Adapun kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai
dengan jadwal berikut:

(1) Hari Senin sd Jum’at: 07.00 sd 12.10

(2) Hari Jum’at :07.00 sd 11.35
(3) Literasi : setiap hari jum’at jam 11.00 sd 11.35
(4) Pembiasaan sholat dhuha : setiap hari jam 07.00 sd 07.15

(5) Lama kegiatan pembelajaran setiap Jam Pembelajaran adalah 35
menit
Masa Transisi
Masa transisi adalah pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan yang
berada di daerah Zona Hijau dan dilaksanakan melalui dua fase sebagai
berikut:
(1) Berlangsung selama 2 (dua) bulan sejak dimulainya pembelajaran
tatap muka di satuan pendidikan.

(2) Jadwal pembelajaran dalam seminggu dan jumlah jam belajar



setiap hari dilakukan dengan pembagian rombongan belajar (shift)
yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan tetap
memperhatikan kondisi kesehatan dan keselamatan warga satuan
pendidikan.

c. Masa New Normal

Masa new normal atau Kebiasaan Baru adalah masa setelah masa transisi
selesa. Apabila daerahnya tetap dikategorikan sebagai daerah Zona Hijau
maka satuan pendidikan masuk dalam Masa Kebiasan Baru. Pembagian
kelompok belajar dalam sistem shift ditentukan oleh satuan pendidikan
dengan tetap mengutamakan kesehatan dan keselamatan warga satuan
pendidikan. Setiap kelas maksimal berisi 18 peserta didik dengan jarak
minimal 1,5 meter antar peserta didik. Pengaturan jumlah hari dalam
seminggu dan jumlah jam belajar setiap hari dilakukan dengan pembagian
rombongan belajar dengan sistem shift yang ditentukan oleh satuan
pendidikan dengan tetap memperhatikan kondisi kesehatan dan
keselamatan warga satuan pendidikan. Pembagian sift pembelajaran
adalah sebagai berikut:

(a) Sift Pagi kelompok A

JAM KE- Waktu Pembelajaran
1. 08.00 — 08.30
2. 08.30 — 09.00
3. 09.00 — 09.30
4. 09.30 — 10.00
5. 10.00 - 10.30
6. 10.30 - 11.00

Jam 11.00 — 12.00
Pengosongan Sekolah
Penyemprotan Desinfektan

(b) Sift Siang Kelompok B

JAM KE- Waktu Pembelajaran
1. 12.30 - 13.00
2. 13.00 - 13.30




2.

3. 13.30 - 14.00
4. 14.00 - 14.30
5. 14.30 - 15.00
6. 15.00 - 15.30

Jam 15.30 — 16.30
Pengosongan Sekolah
Penyemprotan Desinfektan

Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill)

a. Prinsip Umum Implementasi Kecakapan Hidup

Implementasi Pendidikan kecakapan hidup dalam proses pembelajaran dapat

dilakukan secara integral. Hal tersebut dapat dilakukan karena pembekalan

kecakapan hidup merupakan pesan pendidikan atau “hidden curriculum” yang

keberhasilannya sangat tergantung pada cara penyampaian bukan pada materi

pesannya. Untuk seluruh peserta didik, prinsip implementasi konsep kecakapan

hidup adalah:

1) mencakup tiga domain, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan praktis
dengan fokus;

2) Menekankan pada pola pembelajaran yang mengarahkan kepada prinsip learning
to think, learning to do, learning to be, learning to live together;

3) Menggunakan pendekatan pembelajaran yang fleksibel (flexible learning), dan
pembelajaran yang menyenangkan (enjoy learning);

4) Pola pendekatan diarahkan kepada proses pembiasaan;

5) Perancanangan pembelajaran mengacu pada keterpaduan penguasaan personal
skill, social skill, academic skill, dan vocasional skill;

6) Perancangan strategi pembelajaran diarahkan pada prinsip cara belajar peserta
didik aktif yaitu peserta didik sebagai subyek bukan obyek;

7) Menerapkan penggunaan multi metode dalam pembelajaran;

8) Peran guru lebih sebagai perancang dan fasilitator untuk terjadi proses belajar,
bukan pada terjadinya proses mengajar;

9) Metode dan atau model pembelajaran kecakapan hidup dalam proses

pembelajaran;

10) Pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi kecakapan hidup yang

dimiliki peserta didik yang mencakup domain sikap, pengetahuan, dan



keterampilan yang dirancang melalui penggunaan variasi metode dan / atau model

mengajar cooperative/collaborative Learning, meliputi:

a)

b)

d)

Metode kerja kelompok dapat digunakan untuk melatih dan meningkatkan
kemampuan bersosialisasi dan berinteraksi antarpeserta didik, menghargai
kelebihan dan kekurangan masing-masing anggota tim, kemampuan bekerja
dalam tim, dan lain-lain;

Metode eksperimen dapat digunakan untuk melatih kemampuan peserta didik
dalam menganalisis sesuatu, menghubungkan sebab akibat, mencari jalan
keluar dari permasalahan yang ada dan berfikir berdasarkan fakta yang ada
seta didukung dengan landasan teori yang telah ditanamkan atau diberikan
melalui ceramah/tanya jawab. Peserta didik diberi keleluasaan untuk
melakukan percobaan yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.
Melalui kegiatan ini diharapkan kecakapan akademik dan berfikir peserta didik
terlatih dan berkembang sesuai potensi peserta didik;

Model Discovery Learning/Inquiry Learning

Model ini dapat digunakan agar peserta didik dengan aktif menemukan
(discovery) suatu konsep atau prinsip pelajaran, sehingga proses
pembelajaran akan berpindah dari guru yang mendominasi pembelajaran

menjadi peserta didik yang aktif.

Model Problem Base Learning

Dapat digunakan untuk menganalisis dan memecahkan persoalan yang
terjadi di lingkungan peserta didik. Pemilihan kasus dapat diserahkan kepada
peserta didik agar peserta didik lebih peka untuk mengidentifikasi dan

menganalisa permasalahan yang terjadi.

Model Project Base Learning

Dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
pemecahan masalah proyek, memperoleh pengetahuan dan keterampilan
baru dalam pembelajaran, mengembangkan dan meningkatkan keterampilan
peserta didik dalam mengelola bahan atau alat untuk menyelesaikan tugas
atau proyek, meningkatkan kolaborasi peserta didik khususnya pada
pembelajaran yang bersifat kelompok sehingga peserta didik menjadi lebih
aktif dan kreatif.



f)

9)

h)

Pemberian tugas dalam bentuk laporan disertai dengan presentasi di depan
kelas.

Metode ini digunakan untuk mengasah kemampuan peserta didik dalam
menuangkan pokok-pokok pikiran atau ide-ide yang berbentuk tulisan
sekaligus mengkomunikasikan secara lisan. Dari kegiatan ini, peserta didik
berlatih bagaimana berkomunikasi lisan dan tulisan, mengeluarkan ide-ide
atau gagasan, mendengarkan dan menghargai perbedaan pendapat dari
orang lain, mengelola emosi, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan
dirinya dan orang lain.

Debat grup, dapat digunakan untuk melatih kemampuan berkomunikasi,
mengeluarkan pendapat, menghargai pendapat orang, tidak memaksakan
kehendak pribadi, tidak emosional dalam diskusi, dan menghargai adanya
perbedaan sudut pandang.

Kolaboratif Learning lainnya sesuai dengan karakteristik mata pelajaran,
misalnya; Jigsaw, TGT (Team Game Tournament), NHT (Number Head
Together) , Make A Match, Think Pair And Share, dll.

b. Penyelenggaraan Pendidikan Kecakapan Hidup

Pelaksanaan Pendidikan kecakapan hidup di SMA Insan Mulia Baording School lebih

difokuskan pada Vocasional skill yang meliputi:

2)

3)

Beternak lkan Lele

Tujuan program ini di SMA secara umum adalah untuk mengembangkan

kecakapan hidup (life skill) bagi siswa SMA Insan Mulia Boarding School dan

sebagai usaha ketahanan pangan di lingkungan pondok pesantren Insan

Mulia yang disesuaikan dengan kondisi dan potensi sekolah serta pondok.

Adapun tujuan secara khusus adalah :

a) Peserta didik memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan untuk
berwirausaha di bidang budidaya lele.

b) Peserta didik mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam.

Cc) Peserta didik dapat mengisi waktu kosongnya untuk kegiatan yang dapat
menghasilkan uang.

Menanam Sayuran dengan metode Aquaponic

Berkebun merupakan salah satu kegiatan yang dapat membantu

mengembangan kemampuan motorik siswa dan sekaligus menanamkan rasa



cinta pada tanaman dan alam sekitar. SMA Insan Mulia Boarding School adalah
sebuah sekolah dengan keterbatasan lahan. Metode berkebun dan bertanam
dengan system Aquaponic di rasa sesuai dengan kondisi dan sekaligus
tuntutan kurikulum untuk menanamkan jiwa mandiri dan bertanggung jawab.
Aquaponik yang diterapkan sebagai salah satu program unggulan di SMA Insan
Mulia Boarding School adalah system penanaman kangkong dan budidaya ikan
nila yang ditempatkan dalam sebuah ember. Kegiatan ini dilakukan pada sore
hari yang terintegrasi pengawasannya dengan pihak pondok pesantren. Selain
melatih jiwa mandiri dan kerjas keras program ini dimaksudkan sebagai salah
satu program ketahanan pangan di lingkungan Insan Mulia.

Pendidikan Berbasis Lingkungan dan Mitigasi Bencana

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik

melalui

pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan

menghadapi ancaman bencana (Pasal 1 ayat 6 PP No. 21 Tahun 2008). Pendidikan

mitigasi bencana dititikberatkan pada kemampuan peserta didik agar tanggap terhadap

bencana dan memiliki risiko terkecil bila terjadi bencana. Pendidikan berbasis

Lingkungan dan Mitigasi Bencana di SMA Insan Mulia Boarding di Tahun Ajaran
2020/2021 adalah:

a.

Masa pandemi Covid-19

Dalam situasi pandemi COVID-19 dalam upaya memutus rantai penyebaran
COVID-19 dalam masa tanggap darurat, peserta didik diberikan pemahaman dan
edukasi tentang protokol kesehatan dan pola hidup sehat (PHBS) sesuai dengan
peraturan Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri
Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri dalam Negeri Nomor 01/KB/2020, Nomor
516 Tahun 2020, Nomor HK.03.0 1 /Menkes/363/ 2020, Nomor 440-842 Tahun
2020 sebagai berikut :

1) Sekolah

a) melakukan disinfeksi sarana prasarana dan lingkungan satuan pendidikan
sebelum dan sesudah pembelajaran;

b) memastikan ketersediaan cairan disinfektan, sabun cuci tangan, air bersih
di setiap fasilitas Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), dan cairan pembersih
tangan (hand sanitizer);

c) memastikan ketersediaan masker, dan/atau masker cadangan;



d)

e)

f)

memastikan thermogun (pengukur suhu tubuh tembak) berfungsi dengan
baik dan memeriksa setiap orang yang memasuki area sekolah;
melakukan pemantauan kesehatan warga satuan pendidikan: suhu tubuh
dan menanyakan adanya gejala batuk, pilek, sakit tenggorokan, dan/atau
sesak nafas;

mengatur ruang pembelajaran dan ruang lain dengan jarak antar individu

minimal 1,5 meter

2) Warga Sekolah

a)

b)

f)

sebelum berangkat mengkonsumsi makanan dengan gizi cukup dan
memastikan dirinya dalam kondisi sehat dan tidak memiliki gejala: suhu
>37,3°C, atau keluhan batuk, pilek, sakit tenggorokan, dan / atau sesak
napas;

memakai masker selama perjalanan, pembelajaran sampai kembali ke
rumah dan membawa masker cadangan;

membawa cairan pembersih tangan( hand sanitizer), dan wajib membawa
makanan, air minum sesuai kebutuhan serta perlengkapan pribadi (alat
ibadah, alat belajar dan alat olahraga);

melakukan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) sebelum memasuki gerbang
sekolah dan ruang kelas;

mengikuti pemeriksaan kesehatan meliputi: pengukuran suhu tubuh, gejaia
batuk, pilek, sakit tenggorokan, dan/atau sesak nafas;

menggunakan masker dan menerapkan jaga j arak minimal 1,5 (satu koma

lima) meter;

g) jika mengalami gejala umum seperti suhu tubuh >37,3°C, atau keluhan

batuk, pilek, sakit tenggorokan, dan/atau sesak napas setelah kembali dari
sekolah, segera melaporkan pada tim kesehatan sekolah.

Bencana Alam Gunung Meletus

SMA Insan Mulia Boarding School terletak di daerah rawan bencana, hal ini

disebabkan letaknya berada di dekat gunung Merapi yang senantiasa dalam kondisi

aktif. Kondisi ini menyebabkan sewaktu — waktu daerah/wilayah Ngaglik masuk

dalam Kawasan Rawan Bencana (KRB). Diakui ataupun tidak, salah satu faktor

yang menyebabkan adanya korban jiwa adalah lemahnya pemahaman masyarakat

tentang resiko gunung api. Education For Sustainable Development (EFSD)

merupakan dasar pijakan dalam kerangka pendidikan mitigasi bencana.



Metode simulasi ataupun demonstrasi dipilih sebagai upaya mengenalkan
peserta didik bagaimana upaya penanggulangan bencana yang dapat dilakukan
ketika terjadi bencana. Dengan memahami langkah -langkah yang harus dilakukan
siswa dapat mengambil tindakan terhadap bencana yang terjadi di sekitar
lingkungan mereka sehingga meminimalisir korban. Media yang dapat digunakan
dalam materi kebencanaan ini adalah peta, gambar, dan film sebagai ilustrasi
terjadinya bencana. Bentuk evaluasi yang dapat siswa ikuti berupa portofolio atau
performance siswa. Hasil yang diperoleh siswa dalam memahami dan mengetahui
materi kebencanaan ini adalah pengetahuan, sikap, perilaku dan informasi yang
akurat serta tindakan penanggulangan bencana untuk menghadapi bencana dan
pasca bencana.Langkah-langkah yang dilakukan supaya terhindar dari gunung
meletus, antara lain
1) Sebelum erupsi

a) Sadar jarak dan level kerawanan lokasi rumahmu dengan gunung berapi;

b) Tetap memantau berita tentang status gunung berapi yang berada di dekat
tempat tinggal;

c) Mempelajari tahapan proses gunung berapi ketika akan meletus sehingga
lebih siaga dan tahu kapan harus mengevakuasi diri;

d) Simak dan ikuti arahan dari petugas berwenang tentang status dan radius
aman dari puncak gunung berapi;

e) Hapalkan jalur-jalur evakuasi dan tempat perlindungan yang biasanya
sudah ditentukan oleh pihak berwenang;

f)  Menyiapkan segala keperluan penting jika status gunung berapi meningkat,
berupa makanan, minuman, uang tunai, obat-obatan P3K, senter, baterai
ekstra, pakaian hangat/selimut, masker, kantung tidur. Kemas dalam satu
ransel agar bisa langsung dibawa saat proses evakuasi;

g) Gunakan masker yang kerapatannya tinggi seperti N95 yang mampu
menghalangi 95% partikel yang masuk ke hidung. Siapkan juga kacamata
pelindung.

2) Saat gunung berapi Meletus

a) Patuhi perintah evakuasi dari pihak berwenang, tinggalkan tempat yang
tidak aman, segera menuju ke titik kumpul,

b) Hindari arah angin yang searah dengan abu vulkanik agar tidak terkena

hujan abu;



d)

e)

f)

Hindari daerah lereng gunung, sungai, aliran lahar dan lembah yang dapat
berisiko terkena material dari gunung berapi;

Pakailah masker, pakaian tertutup, topi, kacamata perlindung. Jika kondisi
mendesak tidak ada masker, pakai kain (basah) untuk menutupi mulut dan
hidung agar terhindar dari menghirup debu vulkanik;

Hindari menggunakan lensa kontak;

Tetap berlindung di tempat aman, jangan beraktivitas di luar dalam waktu
lama.

4) Setelah erupsi

a)
b)

c)
d)

e)

Pantau perkembangan kondisi terkini;

Hindari tempat yang terkena hujan abu karena partikel-partikel dari abu
tersebut dapat merusak paru-paru;

Hindari aliran sungai saat baru selesai erupsi gunung berapi;

Saat kondisi telah aman, mulailah membersihkan atap rumah dari abu
vulkanik karena jika tertimbun di atap, dapat menjadi beban tambahan yang
berisiko merubuhkan rumah;

Hindari menyalakan AC jika ruangan rumah berlum bersih dari abu vulkanik

c. Bencana Gempa Bumi

1) Sebelum terjadi gempa bumi

Tindakan untuk mewujudkan kesiapsiagaan dilakukan sebelum terjadi

bencana. Pada tingkat sekolah dan rumah tangga, hal-hal yang dapat dilakukan

untuk mewujudkan kesiapsiagaan adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

f)

Memastikan bahwa struktur dan letak rumah dapat terhindar dari bahaya
yang disebabkan gempa bumi, misalnya longsor dan amblesan;
Mengevaluasi dan merenovasi ulang struktur bangunan agar terhindar dari
bahaya gempa bumi;

Memperhatikan letak pintu, tangga darurat, dan benda-benda lain di rumah
agar mengetahui tepat paling aman untuk berlindung jika terjadi gempa
bumi;

Berlatih menggunakan alat pemadam kebakaran;

Menyiapkan nomor telepon penting yang dapat dihubungi saat terjadi
gempa bumi;

Lemari diatur menempel pada dinding (dipaku/diikat) agar tidak jatuh,

roboh atau bergeser, pada saat terjadi gempa bumi;



9)

h)

)

K)
)

Menyimpan bahan yang mudah terbakar di tempat yang aman/kuat agar
tidak pecah saat terjadi gempa bumi, sehingga terhindar dari kebakaran;
Memadamkan listrik dan gas jika tidak digunakan;

Mengatur tata letak benda-benda yang berat pada bagian bawah untuk
mengurangi resiko menjatuhi orang;

Mengatur kestabilan benda yang tergantung seperti lampu hias dan lukisan
berpigura agar tidak mudah jatuh saat terjadi gempabumi;

Menyiapkan kotak P3K, lampu senter, radio, makanan suplemen, dan air;
Berlatih melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan

2) Saat terjadi gempa bumi

Berikut ini tindakan-tindakan yang dapat dilakukan pada saat terjadi gempa bila

kita sedang berada di dalam rumah (bangunan):

a)

b)

Getaran akan terasa beberapa saat. Selama jangka waktu itu, siswa harus
mengupayakan keselamatan dirinya. Masuklah ke bawah meja untuk
melindungi tubuh dari jatuhan benda-benda. Jika saat itu siswa tidak dekat
dengan meja, lindungi kepala dengan bantal atau sesuatu yang bisa
melindungi kepala;

Matikan Kompor jika terjadi gempa peserta didik sedang menyalakan

kompor untuk mencegah terjadinya kebakaran.

3) Setelah terjadi gempa bumi

Tindakan setelah gempa bumi terjadi juga perlu memperhatikan hal-hal berikut:

a)
b)

c)

Memberi pertolongan kepada orang lain yang membutuhkan;

Evakuasi tempat-tempat pengungsian yang biasanya telah diatur oleh
pemerintah daerah;

Mendengarkan informasi. Penting sekali setiap orang bersikap tenang dan
bertindak sesuai dengan informasi yang benar. Siswa dapat memperoleh
informasi yang benar dari pihak berwenang, polisi, atau petugas PMK.

Jangan bertindak karena informasi orang yang tidak jelas.

Pendidikan Etika Berlalu Lintas (ELL)

Budi pekerti merupakan salah satu segmen ranah afektif, akan memberikan

sumbangan yang sangat berarti terhadap keberhasilan pendidikan di Indonesia.

Pendidkan budi pekerti merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik

menjadi manusia seutuhnya berbudi pekerti luhur dalam segenap peranannya



sekarang dan masa yang akan datang. SMA Insan Mulia Boarding School
menyampaikan pendidikan etika berlalu llintas, yang merupakan bagian dari
pendidikan budi pekerti. Hal ini didasarkan pada kenyataannya bahwa pendidikan
etika berlalu lintas kurang mendapat sentuhan dalam dunia pendidikan. Hal ini
berakibat pada banyaknya peristiwa kecelakaan lalu lintas dan membawa korban jiwa
karena kurangnya etika berlalu llintas para pengguna jalan.

Pendidikan etika berlalulintas tidak dapat dipisahkan dari proses pembiasaan
atau penanaman kebiasaan. Kebiasaan ternyata menjadi faktor penting untuk
bertindak. Bila peserta didik sudah dibiasakan bertindak yang baik dan benar dari hal-
hal yang kecil, maka akan lebih mudah untuk melakukan tindakan yang baik dan benar
dalam hal — hal yang besar. Untuk itu satuan pendidikan, pendidik, dan tenaga
kependidikan perlu memberikan pendidikan budi pekerti (pendidikan karakter) etika

berlalu lintas.

Pendidikan etika berlalu lintas dimaksudkan untuk menanamkan budaya tertib
berlalu lintas dan dimulai dari para peserta didik melalui pembiasaan pembiasaan di
sekolah. Selain itu, tujuan pendidikan etika berlalu lintas adalah meminimalkan
terjadinya pelanggaran antara sesama pemakai jalan; tercipta saling hormat dan saling
menghargai antara sesama pemakai jalan; serta terjadi keamanan, keselamatan, dan
ketertiban serta kelancaran di jalan. Sehubungan dengan hal tersebut langkah yang

perlu dilakukan adalah :

a. Menyusun rumusan visi, misi, dan tujuan satuan pendidikan dengan memasukkan
Pendidikan Etika Berlalu lintas.

b. Untuk mengimplementasikan pendidikan etika berlalu lintas melalui kegiatan
pembinaan dan pembimbingan dari pihak terkait (Koramil/polsek) secara periodic,
salah satunya pada saat MPLS.

Cc. Pembelajaran etika berlalulintas dilaksanakan secara terstruktur, terprogram dan
berkesinambungan.

d. Penilaian yang berkaitan dengan Pendidikan Budi Pekerti Etika Berlalu lintas (PB-
ELL) dapat dilakukan dengan pengamatan adanya perubahan perilaku menjadi
lebih baik yang dilakukan oleh guru, teman sebaya, dan orang tua peserta didik.

e. Hasil penilaian ini dapat memberikan kontribusi pada penilaian kelompok mata
pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok mata pelajaran kewarganegaraan

dan kepribadian, kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi,



kelompok mata pelajaran estetika, kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga,

dan kesehatan.

Pendidikan Berbasis Keunggulan Global
Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global adalah pendidikan yang
memanfaatkan keunggulan lokal dan kebutuhan daya saing global dalam aspek
ekonomi, budaya, bahasa, teknologi informasi dan komunikasi, ekologi, dan lain-lain,
yang semuanya bermanfaat bagi pengembangan kompetensi peserta didik.
Pendidikan berbasis keunggulan global yang dilaksanakan di SMA Insan Mulia
Boarding School adalah:
a. Bahasa Arab
Sebagai sekolah yang berbasis pesantren dengan target utama penguasaan
Al-Quran secara makna, keunggulan global yang diprogramkan dan dilaksanakan
di SMA Insan Mulia Boarding School adalah Bahasa Arab. Program Unggulan ini
dimasukkan dalam kegiatan intrakurikuler dan diselenggarakan di dalam kegiatan
belajar mengajar/kegiatan yang diselenggarakan di pondok pesantren sebagai
bagian dari kurikulum Unggulan, dengan tujuan :
1) meningkatkan kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam bahasa Arab;
2) mengembangkan kreativitas peserta didik dalam bidang bahasa Arab;
3) meningkat kemampuan peserta didik menguasai bahasa Arab, sehingga
peserta didik mampu membaca buku-buku yang berbahasa Arab;
4) memberikan bekal bagi lulusan yang akan melanjutkan pembelajaran ke
negara-negara dengan Bahasa pengantar Bahasa Arab.
b. Bahasalnggris
Selain bahasa arab di SMA Insan Mulia Boarding School juga memiliki
program Kkelas bahasa inggris yaitu Enstagram atau English Transfeing
Program merupakan salah satunya ekstrakurikuler berbahasa Inggris di SMA Insan
Mulia Boarding School. Sesuai dengan namanya, kegiatan yang dilakukan oleh
Enstagram adalah memberikan pembelajaran bagi peserta didik untuk berdebat
dalam Bahasa Inggris. Selain itu, Enstagram juga memiliki kegiatan tambahan
seperti English Speech. Tujuan kegiatan ini, selain melatih para anggotanya berani
berbicara di depan publik dalam bahasa Inggris, para anggota sekaligus belajar
untuk berpikir kritis dan mencari jalan keluar dari suatu masalah dengan

mempertimbangkan dari sisi pro dan kontra. Agar tetap menjaga kualitas dari



kegiatan tersebut, Enstagram memilih pelatih yang merupakan debater
professional yang merupakan lulusan dari anggota MTI (Media Teaching of Islam)
Gadingmangu, Perak, Jombang, Jawa Timur. Pelatih akan mengajarkan teknik-
teknik debat dan memantau progress setiap anggota Enstagram.

Enstagram memiliki beberapa program kerja, diantaranya yaitu program
kerja jangka pendek dan program kerja jangka panjang. Di dalam program kerja
jangka pendek Enstragram mengadakan latihan rutin setiap hari Minggu pukul
18.30-21.00 WIB. Di luar itu, Enstagram juga mengadakan latihan intensif di luar
latihan rutin dalam rangka menyiapkan diri ikut serta lomba-lomba tertentu.
Adapun di dalam program kerja jangka panjang ENSTAGRAM memiliki program:
a) Mengadakan exhibition pada setiap tahun;

b) Mengadakan lomba debat Bahasa Inggris antar siswa SMA/sederajat;
c) Mengikuti lomba-lomba debat Bahasa Inggris untuk siswa SMA/sederajat
tingkat Kab/kota, Provinsi dan Nasional

Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal

Berdasarkan PP nomor 19 tahun 2005 Pendidikan berbasis keunggulan lokal
merupakan bagian dari pendidikan kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia,
Pendidikan kewarganegaraan dan kepribadian kelompok mata pelajaran ilmu
pengentahuan dan teknologi, Pendidikan kelompok mata pelajaran estetika atau
kelompok Pendidikan jasmani, olahraga dan Kesehatan. Pendidikan berbasis
keunggulan lokal secara khusus memiliki tujuan: (1) mengembangkan potensi peserta
didik sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah karir, (2) memberikan
wawasan yang luas mengenai perkembangan karier peserta didik, (3) memberikan
bekal dan latihan terkait nilai ketrampilan dasar yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari, (4) memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan
pembeajaran yang fleksibel dan kontekstual, (5) mengoptimalkan potensi pemanfaatan
sumberdaya dimlingkungan sekolah dan sekitarnya, (6) mengembangkan dan
melestarikan sumber daya sebagai ciri khas lingkungan setempat.

Secara sederhana pendidikan berbasis keunggulan lokal adalah usaha untuk
mewujudkan pembelajaran yang memanfaatkan keunggulan lokal dalam aspek
ekonomi, budaya, teknologi informasi dan komunikasi, bahasa, ekologi, dan lain — lain
yang semuanya bermanfaat bagi pengembangan potensi peserta didik. Kesemua ini

dapat diperoleh peserta didik dari satuan pendidikan formal dan nonformal yang sudah



disesuaikan dengan sumber daya potensial lingkungan sekitarnya sehingga akan
dapat mengembangkan, melestarikan, dan mendukung penuh potensi tersebut untuk
menjadi ciri khas lingkungan di sekitarnya.

Salah satu keunggulan lokal yang dikembangkan di lingkungan SMA Insan Mulia
Boarding School adalah Seni Batik. Seni batik merupakan salah satu warisan budaya
bangsa Indonesia. Batik mengandung seni wastra adi luhung yang wajib dilestarikan
dan dipelajari. Seni kerajinan Batik yang dikembangkan di SMA Insan Mulia Boarding
School adalah seni batik kontemporer seperti seni batik Jumputan, Shibori, Kolase dan
Ecoprint. Salah satu upaya yang dilakukan berkaitan untuk mendukung hal ini selain
mempelajari di lingkungan sekolah juga mengajak peserta didik untuk mengunjungi
Rumah Kreatif Sleman, Balai Batik dan Kerajinan, dan Museum Batik, diharapkan
peserta didik akan semakin memahami keunggulan lokal yang diterapkan di SMA Insan
Mulia Boarding School.

Strategi dalam pembelajaran pendidikan berbasis keunggulan lokal ini diberikan
secara integrasi melalui mata pelajaran Seni Budaya dan prakarya. Di samping itu,
pembelajaran tersebut juga dijadikan sebagai salah satu jenis ekstrakurikuler pilihan

yang ditawarkan kepada peserta didik.

7. Pendidikan Kewirausahaan
a. Konsep Pendidikan kewirusahaan

Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh
(holistik), sebagai insan yang memiliki karakter, pemahaman dan ketrampilan
sebagai wirausaha. Pada dasarnya, pendidikan kewirausahaan dapat
diimplementasikan secara terpadu dengan kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah.
Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dilakukan oleh kepala sekolah, guru,
tenaga kependidikan (konselor), peserta didik secara bersama-sama sebagai
suatu komunitas pendidikan. Pendidikan kewirausahaan diterapkan ke dalam
kurikulum dengan cara mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat
merealisasikan pendidikan kewirausahaan dan direalisasikan peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, program pendidikan kewirausahaan di
sekolah dapat diinternalisasikan melalui berbagai aspek.

Pendidikan Kewirausahaan dapat terintegrasi dalam seluruh mata pelajaran,
yaitu dengan adanya penginternalisasian nilai-nilai kewirausahaan ke dalam

pembelajaran sehingga hasilnya diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-



nilai, terbentuknya karakter wirausaha dan pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan ke
dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran baik yang
berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. Pada
dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai
kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang dan dilakukan untuk
menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi nilai-
nilai kewirausahaan dan menjadikannya perilaku. Langkah ini dilakukan dengan
cara mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan ke dalam pembelajaran di seluruh
mata pelajaran yang ada di sekolah. Langkah pengintegrasian ini bisa dilakukan
pada saat menyampaikan materi, melalui metode pembelajaran maupun melalui
sistem penilaian.

Dalam pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan ada banyak nilai yang dapat
ditanamkan pada peserta didik. Apabila semua nilai-nilai kewirausahaan tersebut
harus ditanamkan dengan intensitas yang sama pada semua mata pelajaran, maka
penanaman nilai tersebut menjadi sangat berat. Oleh karena itu penanaman nilai
nilai kewirausahaan dilakukan secara bertahap dengan cara memilih sejumlah nilai
pokok sebagai pangkal tolak bagi penanaman nilai-nilai lainnya. Selanjutnya nilai-
nilai pokok tersebut diintegrasikan pada semua mata pelajaran. Dengan demikian
setiap mata pelajaran memfokuskan pada penanaman nilai-nilai pokok tertentu yang
paling dekat dengan karakteristik mata pelajaran yang bersangkutan. Nilai-nilai
pokok kewirausahaan yang diintegrasikan ke semua mata pelajaran pada langkah
awal ada 6 (enam) nilai pokok vyaitu: mandiri, kreatif pengambil resiko,
kepemimpinan, orientasi pada tindakan dan kerja keras.

Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan pendidikan
kewirausahaan mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-
nilai kewirausahaan sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas keputusan
yang diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, menentukan
pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri.
Dengan prinsip ini, peserta didik belajar melalui proses berpikir, bersikap, dan
berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam melakukan kegiatan yang terkait dengan nilai-nilai
kewirausahaan.

Selain terintegrasi dengan pembelajaran, Pendidikan kewirausahaan dapat

pula dipadukan dengan kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pegembangan diri,



8.

a.

pengitegrasian dengan buku ajar, kultur sekolah, perubahan pelaksanaan dari teori

ke praktek seperti adanya kantin kejujuran, maupun dapat diitegrasikan dengan

muatan lokal.

Analisis Pendidikan Kewirausahaan
Pendidikan KewirausahaanIntegrasi pendidikan kewirausahaan di dalam mata

pelajaran atau muatan lokal dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada semua mata pelajaran. Pada tahap
perencanaan, silabus dan RPP dirancang agar muatan maupun Kkegiatan
pembelajarannya memfasilitasi untuk mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan.

Implementasi Pendidikan Kewirausahaan
SMA Insan Mulia Boarding School dalam pengimplementasian Kurikulum 2013

melaksanakan proses pembelajaran prakarya dan kewirausahaan yang disesuaikan

dengan keadaan lingkungan sekitar sekolah.Implementasi pendidikan
kewirausahaan di Insan Mulia Boarding School dilaksanakan dengan tiga cara :

1) Terintegrasi dalam bahan ajar untuk mata pelajaran lintas peminatan ekonomi

2) Terintegrasi dalam Struktur kurikulum sebagai mata pelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan. Adapun pembelajaran prakarya dan kewirausahaan di SMA
Insan Mulia Boarding School pada Tahun Pelajaran 2020/2021 dilaksanakan di
Kelas X dilaksanakan dengan program Kerajinan di semester ganjil dan
Budidaya di semester genap.

3) Terintegrasi dalam kegiatan—kegiatan sekolah seperti kegiatan Masa
Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS), Motivasi berkala disetiap jenjang
kelas.

4) Sebagai kegiatan pengembangan diri yang terintegrasi dengan program
keboardingan dengan nama program management.

5) Terintegrasi dengan kegiatan ekstrakurikuler yaitu membatik

6) Terintegrasi dengan kultur sekolah yaitu kemandirian dengan menerapkan

budidaya ikan nila dan aquaponic (berkebun dengan dipadukan beternak nila).

Penguatan Pendidikan Karakter

Konsep Penguatan Pendidikan Karakter

Menurut Permendikbud No 20 tahun 2018, Penguatan Pendidikan Karakter yang
selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab
satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi

olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama



antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan

Nasional Revolusi Mental (GNRM). Tujuan Pengembangan PPK pada satuan

Pendidikan adalah:

1) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan bagi peserta
didik, pendidik, dan tenaga kependidikan;

2) Menumbuhkembangkan kebiasaan yang baik sebagai bentuk pendidikan
karakter sejak di keluarga,sekolah, dan masyarakat;

3) Menjadikan pendidikan sebagai gerakan yang melibatkan pemerintah,
pemerintah daerah,masyarakat, dan keluarga;

4) Menumbuhkembangkan lingkungan dan budaya belajar yang serasi antara
keluarga, sekolah, danmasyarakat.
Prinsip pengembangan PPK pada Satuan Pendidikan Formal adalah sebagai

berikut:

1) berorientasi pada berkembangnya potensi peserta didik secara menyeluruh
dan terpadu;

2) keteladanan dalam penerapan pendidikan karakter pada masing-masing
lingkungan pendidikan; dan

3) berlangsung melalui pembiasaan dan sepanjang waktu dalam kehidupan
sehari-hari.

Pelaksanaan PPK yang melibatkan pihak terkait di luar sekolah disesuaikan
dengan kondisi sekolah.Implementasi PPK dapat dilakukan dengan tiga
pendekatan utama, yaitu berbasis kelas, berbasis budaya sekolah, dan berbasis
masyarakat. Ketiga pendekatan ini saling terkait dan merupakan satu kesatuan
yang utuh. Pengintegrasian PPK dalam kurikulum mengandung arti bahwa
pendidik mengintegrasikan nilai-nilai utama PPK ke dalam proses pembelajaran
dalam setiap mata pelajaran.

PPK berbasis Kelas dapat diintegrasikan melalui Manajemen kelas.
Manajemen kelas (pengelolaan kelas) adalah momen pendidikan yang
menempatkan para pendidik sebagai individu yang berwenang dan memiliki
otonomi dalam proses pembelajaran untuk mengarahkan, membangun kultur
pembelajaran, mengevaluasi dan mengajak seluruh komunitas kelas membuat
komitmen bersama agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan berhasil.

Penguatan Pendidikan  Karakter terintegrasi dalam  kurikulum

dilakukan  melalui pembelajaran di kelas dengan  menggunakan



metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran yang dipilih harus dapat

membantu pendidik dalam memberikan pengetahuan dan keterampilan yang

dibutuhkan peserta didik. Melalui metode tersebut diharapkan peserta didik

memiliki keterampilan yang dibutuhkan pada abad XXI, seperti kecakapan berpikir

kritis (critical thinking), berpikir kreatif (creativethinking), kecakapan berkomunikasi

(communication skill), termasuk penguasaan bahasa internasional, dan kerja

sama dalam pembelajaran (collaborative learning).

b. Pembiasaan

C.

Kegiatan pembiasaan di sekolah terdiri atas kegiatan rutin, spontan, terprogram

dan Keteladanan. Pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pendidikan dan

pembinaan anak. Hasil dari pembiasaan yang dilakukan seorang pendidik

adalah terciptanya suatu kebiasaan bagipeserta didik.

Budaya Sekolah

Siswa memiliki perilaku yang mencerminkan sikap beriman dan bertakwa

kepada Tuhan YME, sesuai dengan perkembangan siswa yang diperoleh dari

pengalaman pembelajaran melalui pembiasaan:

a)

b)

d)

f)
9)

Integrasi pengembangan sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME
dalam kegiatan pembelajaran, yang terintegrasi dalam pembelajaran
dengan mencantumkan fokus penguatan karakter dalam RPP setiap mata
pelajaran.

Berdoa bersama setiap memulai pelajaran dan setelah pelajaran jam
berakhir ditutup dengan doa bersama.

Santun dalam berbicara dan berperilaku dengan melaksanakan Program
Kegiatan (5S) yaitu Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun kepada
setiap orang di komunitas sekolah, jabat tangan dan mengucap salam
antara siswa dengan guru/karyawan, dan antar guru/karyawan sekolah.
Membangun budaya bertanya dan melatih peserta didik mengajukan
pertanyaan secara kritis dengan santun.

Berpakaian sopan sesuai jadwal yang diatur sekolah.

Peserta didik mengucapkan salam hormat kepada guru sebelum dan
setelah KBM dipimpin oleh salah satu peserta didik secara bergantian
Melaksanakan kegiatan ibadah sholat dzuhur berjamaah.

Mensyukuri setiap nikmat yang diperoleh di antaranya dengan

membiasakan makan makanan sehat dan baik bagi tubuh secukupnya,



h)

K)

berhemat dan dapat memiliki tabungan, menjaga kebersihan lingkungan
serta membiasakan penggunaan sumber daya sekolah (air, listrik, telpon,
dsb) secara €efisien.

Menumbuhkan sikap saling menolong, berempati kepada sesama warga
sekolah yang sedang mengalami musibah.

Menghormati perbedaan dengan memberikan kesempatan kepada setiap
warga sekolah untuk melaksanakan ibadah sesuai agamanya dengan
waktu yang telah ditentukan.

Membiasakan budaya antri saat ke kamar kecil, berwudhu, masuk ruang
maupun penggunaan fasilitas yang lain, misalnya telepon.

Menanamkan karakter, dengan :

(1) Membiasakan bersikap jujur dan bertanggung jawab;

(2) Membiasakan sikap peduli, di antaranya:

(@) melaksanakan piket kebersihan secara beregu dan bergantian
regu setiap harinya,

(b) membiasakan menjaga dan merawat tanaman di lingkungan
sekolah,

(c) melaksanakan kegiatan bank sampah bekerja sama dengan
pihak pengepul, Memanfaatkan limbah menjadi bahan
kerajinan yang dapat diperjualbelikan.

(d) melaksanakan kegiatan pembuatan pupuk kompos dan
penanaman sayuran yang dijual ke warga sekolah.

(e) pembiasaan kerja bakti (gotong royong) membersihkan
lingkungan sekolah dengan membentuk kelompok lintas kelas
atau kader kegiatan dan Kegiatan Sabtu bersih dan Sabtu
sehat, yang dilakukan secara bergantian antara bersih-bersih
lingkungan sekolah,

(f) Bersikap demokratis dalam penyusunan pengurus Kkelas
maupun pengurus OSIS,

(99 Menumbuhkan rasa percaya diri, dengan mengenalkan
beragam potensi siswa melalui berbagai media dan kegiatan
seperti majalah dinding, buletin, pameran, dan lain
sebagainya;kegiatan positif (berkreasi seni) secara berkala

sesuai dengan potensi dirinya,



(h) Membiasakan setiap peserta didik untuk selalu berlatih menjadi
pemimpin.
Menanamkan sikap nasionalisme, di antaranya dengan menyanyikan lagu
Kebangsaan Indonesia Raya sebelum KBM dimulai, dan menyanyikan
lagu-lagu Wajib/Perjuangan/ Daerah setelah KBM selesaiMembiasakan
perayaan Hari Besar Nasional dengan mengkaji atau mengenalkan
pemikiran dan semangat yang melandasinya.
d. Nilai-nilai Karakter
Pengembangan PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran,
disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab.
Adapaun nilai - nilai karakter tersebut merupakan perwujudan dari 5 (lima) nilai
karakter utama yang saling berkaitan vyaitu religiusitas, nasionalisme,
kemandirian, gotong royong, dan integritas yang terintegrasi dalam kurikulum.
SMA Insan Mulia Boarding School meluncurkan Program Pembinaan dan
Pembinanan Penguatan Pendidikan Karakter dengan branding “Alim Fagih,
Aklaqul karimah, dan Mandiri”. Program pembiasaan yang dilaksanakan di
SMA Insan Mulia Boarding School dilakukan secara rutin, spontan, dan

keteladanan sebagaimana diuraikan pada table berikut.

Program Pembiasaan di SMA IMBS

Rutin Spontan Keteladanan
Upacara Budaya Antri Berpakaian rapi
Kegiatan Keagamaan Senyum, Sapa Memberi pujian
Menyanyikan lagu Menberi Salam Meminta maaf
Indonesia Raya
Sabtu Bersih Musyawarah Sopan santun
Gerakan Literasi Sekolah | Toleransi Hidup Sederhana
(GLS)

Berikut adalah uraian jenis kegiatan pembiasaan rutin yang dilaksanakan di

SMA Insan Mulia Boarding School, yaitu:

1) Upacara
a) Waktu pelaksanaan, setiap hari Senin (rutin) dan hari besar
nasional.

b) Menyusun jadwal petugas upacara (bergiliran antarkelas)



2)

3)

4)

5)

c) Melaksanakan upacara hari besar nasional dan mengirimkan
peleton peserta upacara di tingkat kelurahan, kecamatan,
kabupaten (bila ada surat perintah dari instansi tersebut).

Kegiatan Keagamaan

a) Shalat sunat Dhuha
Kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap hari Senin — Jum’at pada
pukul 07.00 - 07.15

b) Shalat dzuhur berjama’ah
Shalat dzuhur berjama’ah dilaksanakan setiap istirahat kedua,
pukul 12.00 WIB.

c) Shalat Jumat
Dilaksanakan setiap hari Jum’at pukul 12.00

Menyanyikan Lagu Indonesia Raya

a) Bertujuan mengajak peserta didik untuk mencintai dan menghargai
lagu Kebangsaan Republik Indonesia.

b) Pelaksanaan, setiap pagi sebelum dimulainya kegiatan belajar
mengajar.

Sabtu Bersih

a) Bertujuan mengajak peserta didik untuk ikut menjaga kebersihan
kelas dan lingkungan sekolah.

b) Pelaksanaan : Setiap hari Sabtu jam 07.00 sd 07.45

Literasi
a) Bertujuan mengembangkan kemampuan literasi peserta didik

b) Dilaksanakan setiap hari Senin - Jum’at pukul 10.15 sd 10.30

Adat dan Artefak Budaya Yogyakarta

1)

nilai-nilai luhur yang terumuskan dalam berbagai ungkapan yang perlu
diberikan peserta didik di sekolah menengah, antara lain;
memayuhayuning bawana, lembah manah, golong gilig
manunggaling kawula gusti, nyawiji lahir batine, duwe greget kanggo
tumindak lan makarya kang becik, duwe sengguh sing becik yaiku tanggap
trengginas ngrampungi karya (selalu mengutamakan pelayanan yang baik
dan optimal), ora mingkuh tegese tan ngoncati karya nandyan angel

nrampungi kapara nemoni bebendu, luwih becik mikul angkring sinambi



2)

3)

ura-ura tinimbang numpak montor karo mrebes mili, nglurug tanpa bala
menang tanpa ngasorake, dan cepet tanpa ndhisiki banter tanpa
nglancangi,

artefak berupa karya seni dan karya lainnya yang sarat dengan nilai-nilai
luhur, termasuk di dalamnya arsitektur fisik lokal dengan keharmonisan,
keindahan, kekokohan yang sekaligus mencerminkan aspek-aspek lain
dari pranata sosial. Secara garis besar artefak memuat jenis-jenis karya
seni—budaya berbentuk artefak produk budaya, seni sastra dan bahasa,
dan adat istiadat. Artefak produk budaya terdiri atas: gamelan gaya Yogya
(rancak pendek), wayang orang gaya Yogya, omah dhom, batik grodha, tari
golek menak, reyog dhodhog, wayang gagrag Ngayogya, wayang golek
menak, wayang lancil, wayang ukur, wayang thenklung, kethoprak, tayub,
sronthul (srandhul), kethek ogleng, gejog lesung, jeg-jegan, jlumpet, gobag
sodor, lepetan, sepak sekong, kipo, jadah tempe, bakpya, geplak, gudheg,
growol, gebleg, slondhok renteng, thiwul ayu, surjan, dan kebayak
kuthubaru,

Artefak produk seni sastra dan bahasa, meliputi: (1) bahasa Jawa yang
merupakan bahasa resmi dari suku Jawa; (2) aksara yang bersumber dari
aksara Jawa yang berjumlah 20 aksara tersebut menjadi inspirasi
pembelajaran budaya Jawa yang dapat digunakan mempelajari berbagai
iimu pengetahuan baik lokal, nasional, regional, global bahkan
internasional; (3) busana atau pakaian dalam budaya Jawa sangat sakral
dan tinggi sekali nilainya; (4) boga atau makanan ada yang menyebut
kuliner adalah sarana hidup yang dimaknai sebagai penghidupan
(panguripan) dalam budaya jawa adalah makanan sebagai sarana untuk
hidup tumbuh dan berkembang atau bertambah besar seseorang yang
berarti sarana hidup itu harus makan kalau tidak makan mati (srana urip
kuwi kudu mangan yen ora mangan mati) supaya bisa hidup harus mencatri
makan (ngupa boga) tetapi makanan yang dicari harus yang halal,
bermanfaat bagi kesehatan dan agama; dan (5) tembang atau lagu dalam
budaya jawa diwujudkan dalam rangkaian tembang Jawa untuk
menyampaikan beberapa pesan kepada masyarakat, siswa, kekasih,
orang tua dan orang lain yang berisi pendidikan atau pesan kebaikan, bakti

pada orang tua, bahkan pesan asmara kepada sang kekasih. Adat istiadat,



terdiri atas grebeg, tumplak wajik, rasulan, mubeng beteng, tingkep
(mitoni), puputan, bekakak, mbah bergas (syukur bumi), kirab Pusaka Kyai
Tunggul Wulung, tedhak siten, dan tumplak punjen. Nilai-nilai budaya
Yogyakarta tersebut yang akan diintegrasikan ke dalam setiap pokok
bahasan yang relevan. Sesuai Peraturan Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta nomor 66 tahun 2013 tentang Kurikulum Pendidikan Berbasis
Budaya, para guru di SMA Insan Mulia Boarding School diharapkan
mengintegrasikan nilai-nilai budaya Yogyakarta tersebut ke dalam setiap
pokok bahasan pada mata pelajaran yang relevan.

9. Gerakan Literasi Sekolah

Gerakan Literasi yang dilaksanakan di SMA Insan Mulia Boarding School

diimplementasikan melalui program harian, mingguan, bulanan, Semester

dan tahuan dengan uraian sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Program Harian
Program harian dilaksanakan selama 15 menit setiap hari Senin sd Jum’at
pada pukul 10.15 sd 10.30 pada saat setelah istirahat pertama. Adapun
teknis pelaksanaan program harian adalah peserta didik diminta untuk
menonton sebuah video edukasi/membaca buku (judul dipilih siswa) yang
diberikan oleh guru, kemudian dibuat sebuah resume minimal 1 lembar dan
diserahkan kepada guru pembimbing.
Program Mingguan
Peserta didik membuat artikel dari video edukasi yang mereka tonton
setiap harinya. Materi ini nantinya lebih mendalam karena peserta didik
diminta untuk memberikan pandangannya, atau fakta terkini yang
berkembang di masyarakat
Program Bulanan
Peserta didik membuat sebuah pidato/ceramah/presentasi hasil temuannya
dim bentuk video atau secara langsung..
Program Semester
Peserta didik membuat mading sesuai dengan tema yang diberikan dan di
kompetisikan antar kelompok.
Program Tahunan

a. lomba pidato/ceramah bagi peserta didik tingkat sekolah/ pemerintah

Kab/Kota, Propinsi, Nasional.



10.

b. Kompetisi di luar instansi pemerintah (beberapa universitas

penyelenggara)

Layanan Pendidikan Khusus

Layanan pendidikan khusus bagi peserta didik yang berkebutuhan khusus

(disabilitas) di SMA Insan Mulia Boarding School saat ini diselenggarakan

menyesuaikan dengan kondisi sarana dan prasarana yang tersedia.

a.

Tujuan Layanan Pendidikan Khusus

Tujuan dari layanan pendidikan khusus adalah memberikan kesepatan kepada
anak yang memiliki kebutuhan khusus untuk berintegrasi dengan anak normal baik
dalam mengikuti pendidikan, menerima dirinya dan mengaktualisasi kemampuan

yang dimiliki serta beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya.

Fungsi Layanan Pendidikan Khusus

Pendidikan khusus yang diberikan dalam stuan layanan pendidikan memiliki

beberapa fungsi

1) Fungsi Preventif: merupakan suatu upaca pencegahan agar tidak muncul
hambatan belajar dan hambatan perkembangan akibat dari kebutuhan khusus
tertentu.

2) Fungsi Intervensi: merupakan upaya menangani hambatan belajar, hambatan
perkembangan yang sudah terjadi pada diri anak.

Program Layanan Pendidikan Khusus

Program pelaksanaan pendidikan khusus di SMA Insan Mulia Boarding School

diselengarakan sesuai dengan kondisi sarana prasarana yang tersedia

berdampingan dengan program layanan pendidikan pada umumnya.

Proses Pembelajaran Pendidikan Khusus

Layanan Klinis adalah layanan yang diberikan pada peserta didik yang bermasalah

baik secara akademik maupun secara social dan kesehatan. Layanan klinis

diselenggarakan di luar jam kerja. Layanan tersebut dapat dilakukan oleh

beberapa pihak antara lain:

- Guru Mata Pelajaran yang di laksanakan secara berkala
- Guru BK
- Kesiswaan

- Kurikulum



- Motivasi secara berkala
- Melibatkan Psikolog
Sedangkan bagi peserta didik yang mengalami hambatan belajar karena
kurangnya pemenuhan nutrisi dan kesehatan, diberikan layanan dengan
bekerjasama dengan lembaga kesehatan dan difasilitasi dengan adanya Jum’at
berbagi.

e. Penilaian Pembelajaran Pendidikan Khusus
Penilaian dalam layanan pendidikan khusus di SMA Insan Mulia Boarding School
dilaksanakan sesuai dengan sistem penilaian yang telah di tetapkan sesuai
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

11. Sekolah / Masyarakat Binaan
a. Sekolah Binaan

Sekolah Binaan merupakan salah satu bentuk pengabdian masyarakat dari
SMA Insan Mulia Boarding School dalam rangka mewujudkan sikap saling Asah,
Asih, dan Asuh serta kebermanfaatan Sekolah dalam keikutsertaannya
membangun masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman
kepada peserta didik untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat ketika belajar di
SMA Insan Mulia Boarding School sebagai wujud kepedulian terhadap
masyarakat sekitar.

Sekolah yang menjadi Binaan SMA Insan Mulia Boarding School adalah
TK Budi Luhur I. TK Budi Luhur | merupakan salah satu tempat Pendidikan
jenjang Taman kanak-kanak yang beralamatkan di JI. Anggajaya 2 Krangkungan
No 47C, Depok, Sleman,Yogyakarta. TK budi luhur | merupakan salah satu TK
di kabupaten Sleman yang memiliki Slogan “Gembira Mengaji dan Belajar’
dengan menitikbertakan pada pembinaan karakter akhlaq dan budi pekerti dari
peserta didik sesuai dengan agidah Islam.

Bentuk Kegiatan yang dilakukan adalah SMA Insan Mulia Boarding School
mengirimkan duta pengajar yang diseleksi dari para peserta didik di SMA Insan
Mulia Boarding School untuk memberikan pendampingan kepada peserta didik
di TK Budi Luhur | dalam hal baca tulis Al — qur'an. Duta yang dikirimkan adalah
Peserta didik yang telah berhasil mengkhotamkan Al-Quran minimal 10 juz.

Kegiatan yang dilakukan adalah pendampingan pembelajaran Al Qur'an



kepada peserta didik di TK Budi Luhur I. Adapun kegiatannya dilakukan
seminggu dua kali selama satu bulan di akhir semester.
Masyarakat Binaan

Masyarakat binaan merupakan suatu program pembangunan masyarakat
dengan target lokasi sebuah masyarakat/desa yang memenuhi kriteria untuk
menjadi sebuah masyarakat/desa binaan, Mengembangkan masyarakat/desa
binaan merupakan pilihan yang tepat dan strategis baik untuk kepentingan
pembangunan nasional. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di sekitar lingkungan SMA Insan Mulia Boarding
School.

SMA Insan Mulia Boarding School di usianya yang masih sangat muda
berusaha untuk melakukan pendekatan dengan warga sekitar dalam rangka
mensukseskan program masyarakat binaan yang merupakan program sosial
kemasyarakatan. Kerjasama sudah dilakukan dengan masyarakat sekitar jauh
sebelum sekolah ini lahir yaitu melalui pondok pesantren Insan Mulia yang lebih
dulu lahir dan merupakan cikal bakal berdirinya SMA Insan Mulia Boarding
School.

Kegiatan ini dilakukan di wilayah desa Nglempong lor RT/RW 007/022,
Sariharjo, Ngaglik, Sleman, DI Yogyakarta. Bentuk Kerjasama dan pengabdian
adalah program bersih desa dan gotong royong yang dilaksanakan secara
periodik dari masyarakat desa setempat. Selain itu di setiap bulan Dzulhijjah
warga sekolah dan pondok mengadakan pembagian daging kurban kepada

warga sekitar.









